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ABSTRAK 
 

Media merupakan salah satu hal penting dalam keberhasilan pembelajaran pada 
anak usia dini. Dengan media, pembelajaran akan lebih konkret dan mudah dipa-
hami oleh anak usia dini, sehingga anak lebih mudah mengingat dan fokus dalam 
pembelajaran, terlebih pada pembelajaran huruf dan angka. Penelitian ini mem-
bahas tentang pemanfaatan media Papan Belajar (PAJAR) untuk meningkatkan 
fokus dan daya ingat pada anak usia dini, khususnya pada pembelajaran huruf 
vokal dan angka di RA Asy Syafi'. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
deskriptif kualitatif, pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara 
terhadapa orang tua, dan analisis dokumentasi, dengan target anak usia 4–5 tahun. 
Data yang didapatkan dianalisis secara induktif untuk menemukan pola dan hub-
ungan. Dari data yang dianalisis pada penelitian mengungkapkan bahwa sifat in-
teraktif dan multisensori PAJAR secara signifikan meningkatkan keterlibatan dan 
kinerja memori anak. Hasil pengamatan mengungkapkan bahwa aktivitas seperti 
mencari, menempel, menulis huruf dan angka mendorong perkembangan kete-
rampilan motorik dan memfasilitasi interaksi guru-anak yang lebih dalam. Hal 
ini menunjukkan bahwa penerapannya menghasilkan peningkatan motivasi bela-
jar dan daya ingat materi pembelajaran pada anak usia dini. 
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ABSTRACT 
 

Learning media play a crucial role in supporting the success of early childhood 
education. Appropriate media make learning more concrete, easier to understand, 
and more engaging, thereby enhancing children’s focus and memory, particularly 
in learning letters and numbers. This study examines the use of the Learning 
Board (PAJAR) to improve focus and memory in early childhood, specifically in 
learning vowels and numbers at RA Asy Syafi'. A qualitative descriptive ap-
proach was employed, with data collected through observations, parent inter-
views, and documentation analysis involving children aged 4–5 years. The data 
were analyzed inductively to identify emerging patterns and relationships. The 
findings reveal that the interactive and multisensory features of the PAJAR media 
significantly enhanced children’s engagement and memory performance. Obser-
vation results indicated that activities such as searching, sticking, and writing let-
ters and numbers fostered motor skill development and strengthened teacher–
child interactions. These results suggest that the implementation of PAJAR media 
increases learning motivation and improves memory of learning materials in 
early childhood. 
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PENDAHULUAN  

Proses belajar-mengajar adalah interaksi kompleks yang melibatkan guru, siswa, dan 
lingkungan pendidikan. Pendidikan yang efektif membutuhkan guru untuk tidak hanya 
memberikan pengetahuan tetapi juga terlibat dengan siswa dengan cara yang mendorong 
pemahaman dan pertumbuhan. Proses ini bukan hanya transmisi informasi satu arah 
tetapi interaksi dinamis yang mengharuskan kedua belah pihak untuk berpartisipasi 
secara aktif. Guru harus mampu menyesuaikan metode pembelajaran mereka untuk me-
menuhi beragam kebutuhan siswa, terutama dalam pendidikan anak usia dini, yang me-
nuntut kesabaran, bimbingan dan juga pendekatan yang menyenangkan (Early et al., 
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2017; Pianta & Hofkens, 2023). Salah satu tantangan yang kerap muncul dalam pendidi-
kan adalah kurangnya komunikasi yang efektif antara guru dan siswa, yang seringkali 
berakar pada pemahaman pedagogis yang terbatas. Guru yang adaptif dan sabar dapat 
memfasilitasi pembelajaran yang lebih bermakna, karena interaksi yang berkualitas ter-
bukti berkontribusi pada kesiapan anak untuk memasuki jenjang pendidikan selanjutnya 
(Williford et al., 2013). Oleh karena itu, guru perlu menguasai metodologi pengajaran 
yang tidak hanya berorientasi pada penyampaian materi, tetapi juga menekankan parti-
sipasi aktif anak melalui kegiatan yang interaktif dan menyenangkan. 

Dalam konteks pendidikan anak usia dini di Indonesia, inovasi pedagogis melalui 
media pembelajaran sangat penting untuk mendukung keterlibatan anak. Media interaktif 
yang menggabungkan aspek visual, taktil, dan motorik terbukti meningkatkan fokus, daya 
ingat, serta motivasi belajar anak (Asmayawati et al., 2024). Salah satu pendekatan yang 
relevan adalah edutainment, yaitu integrasi antara pendidikan dan hiburan, yang bertu-
juan menciptakan pengalaman belajar yang menyenangkan sehingga anak lebih termoti-
vasi untuk belajar (Adhe et al., 2025). Dengan demikian, penggunaan media pembelaja-
ran seperti Papan Belajar (PAJAR) dapat menjadi solusi inovatif untuk memperkuat 
aspek kognitif anak, khususnya dalam meningkatkan daya ingat pada pembelajaran huruf 
vokal dan angka. 

Sebagaimana diketahui bahwa, dalam pendidikan pasti butuh aspek kognitif sebagai 
proses untuk mendalami, menggali, menjelajahi, dan menyelidiki dunia sekitar anak 
(Samuelsson & Carlsson, 2008). Anak yang aspek kognitifnya berkembang maka, anak 
dapat memperluas pemahaman, informasi, pengetahuan, lingkungan beradaptasi, dan me-
mecahkan masalah. Salah satu cara untuk mengembangkan kognitif anak adalah me-
madukan edukasi dan entertainment, dapat disebut edutaiment (Mansyur et al., 2024). 
Gagasan edutainment menandakan pengalaman belajar yang menarik dan menyenangkan 
daripada pengalaman yang membosankan. Hal ini dapat diartikulasikan bahwa paradigma 
ini didirikan untuk meningkatkan motivasi intrinsik untuk belajar di kalangan anak-anak. 
Hal ini sangat relevan dalam konteks kontemporer di mana semakin menantang untuk 
menginspirasi anak-anak untuk terlibat dalam kegiatan pendidikan dengan antusias 
(Widjayatri & Pratiwi, 2024) 

Anak-anak yang antusias dalam pembelajaran, jelas akan menstimulus perkem-
bangan kognitif yang merupakan fondasi penting bagi keberhasilan belajar anak usia dini 
di masa depan. Dapat dikatakan bahwa perkembangan kognitif pada anak usia dini me-
rupakan landasan penting untuk pembelajaran di masa mendatang, yang mencakup kete-
rampilan akademis dan proses mental yang penting. Periode ini, yang sering disebut se-
bagai tahap praoperasional, ditandai dengan pertumbuhan yang signifikan dalam bidang-
bidang seperti memori, pemecahan masalah (Rybanska, 2018), dan penguasaan Bahasa 
(Siregar et al., 2023). Pada usia dini, anak mulai mengembangkan kemampuan simbolik 
dan konseptual dasar, meskipun masih sangat terbatas dalam logika dan generalisasi. Pia-
get (Piaget, 1971; Rabindran & Madanagopal, 2020) mengelompokkan usia 2–7 tahun 
sebagai tahap praoperasional, di mana anak mulai menggunakan bahasa untuk mengeks-
presikan pemikiran mereka, namun masih terikat pada persepsi visual. 

Kelompok anak usia 2-7 tahun yang berada pada tahap praoperasional, tentu saja 
kesulitan untuk fokus dan mengingat mengenai materi pembelajaran yang diberikan, hal 
ini menjadi tantangan utama dalam pembelajaran. Hal yang mempengaruhi fokus dan 
daya ingat anak terhadap materi pendidikan dapat disebabkan oleh berbagai faktor kog-
nitif dan perkembangan. Penelitian Kamolova (2020) menunjukkan bahwa kemampuan 
anak untuk berkonsentrasi dan mengingat informasi sangat penting bagi keberhasilan 
akademis mereka. Respon ini akan mengeksplorasi mekanisme perhatian, perkembangan 
daya ingat, dan dampak faktor eksternal terhadap daya ingat anak. Hal ini sesuai dengan 
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pandangan Vygotsky (Moll, 2014; Vygotsky, 1979) melalui konsep Zone of Proximal 
Development (ZPD), yang menyatakan bahwa anak memerlukan bantuan dari orang de-
wasa atau teman sebaya yang lebih kompeten untuk mencapai potensi belajar optimalnya. 
Dalam konteks ini, guru berperan penting memberikan scaffolding berupa arahan, bim-
bingan, dan dukungan yang sesuai untuk menjaga fokus anak dan membantu mereka 
menyelesaikan tugas-tugas belajar yang berada sedikit di atas kemampuan mereka saat 
ini. Oleh karena itu, guru dituntut kreatif dalam menyusun metode dan media pembelaja-
ran yang menyenangkan, interaktif, dan sesuai dengan karakteristik perkembangan anak 
(Nahwiyah et al., 2023). Hal ini sejalan dengan teori Bruner yang menekankan penting-
nya pembelajaran aktif melalui eksplorasi dan penemuan, di mana anak terlibat langsung 
dalam proses belajar menggunakan representasi enaktif (melalui tindakan), ikonik (me-
lalui gambar), dan simbolik (melalui bahasa), sehingga proses belajar menjadi lebih ber-
makna dan sesuai dengan cara berpikir anak (Kasih et al., 2023). 

Berlandaskan konsep ZPD Vygotsky (Bodrova & Leong, 2024) dan teori Bruner 
(Wood et al., 1976), hasil observasi di kelas menunjukkan adanya fenomena menarik ter-
kait kemampuan anak dalam mengenal huruf vokal. Beberapa anak sebenarnya sudah 
pernah diperkenalkan pada huruf-huruf tersebut, bahkan ada yang sebelumnya terlihat 
mampu menyebutkannya dengan benar. Namun, dalam praktik pembelajaran sehari-hari, 
anak-anak ini masih mudah lupa ketika diminta mengulang kembali. Kondisi ini meng-
gambarkan bahwa proses mengingat pada anak usia dini masih membutuhkan stimulasi 
berulang dan dukungan media yang tepat. Lebih lanjut, wawancara dengan orang tua 
memberikan gambaran tambahan mengenai faktor yang memengaruhi kesulitan anak da-
lam mengingat huruf vokal. Beberapa orang tua menyampaikan bahwa anak mereka 
jarang masuk sekolah secara rutin, sehingga kontinuitas pembelajaran terganggu. Selain 
itu, terdapat juga anak yang mengalami keterlambatan bicara (speech delay), yang berim-
plikasi pada lambatnya perkembangan kemampuan berbahasa dan daya ingat terhadap 
simbol-simbol bahasa. Faktor-faktor ini menjadi tantangan tersendiri bagi guru dalam 
mengupayakan proses belajar yang optimal. Di sisi lain, hasil pengamatan juga memper-
lihatkan adanya dinamika perkembangan yang positif. Anak-anak yang pada awalnya 
mengalami kesulitan dalam mengingat huruf dan angka kini mulai menunjukkan kema-
juan yang cukup menonjol. Mereka tampak lebih berani untuk mencoba, lebih fokus 
ketika diminta menyebutkan huruf, bahkan mulai dapat membedakan simbol yang sebe-
lumnya terasa sulit. Temuan ini menunjukkan bahwa dengan pendekatan yang tepat, 
kemampuan kognitif anak dapat berkembang secara bertahap dan progresif. 

Proses pembelajaran untuk meningkatkan fokus dan daya ingat di RA Asy Syafi se-
bagai lembaga pendidikan Islam, telah berupaya menghadirkan pembelajaran yang me-
narik dan bermakna dengan mengintegrasikan nilai-nilai keagamaan dalam proses bela-
jar. Suasana kelas dibangun agar anak merasa nyaman, dekat dengan guru, serta me-
rasakan pembelajaran sebagai bagian dari kehidupan sehari-hari. Pembelajaran di RA 
ASy Syafi, khususnya dalam pembelajaran huruf vokal dan angka dilakukan dengan me-
dia flash card, dan lembar kerja menarik garis menghubungkan angka dengan gambar 
jumlah jari tangan. Proses ini dilakukan secara bertahap, pertama anak-anak diajarkan 
angka 1 sampai dengan 5, ketika sudah mulai paham dan ingat kemudian dilanjtutkan 
pada angka 6 sampai dengan 10. Hal tersebut dilakukan secara kontinu, meski demikian, 
hasil observasi tetap menegaskan bahwa sebagian anak masih kesulitan untuk fokus dan 
mudah lupa, khususnya dalam pembelajaran huruf vokal dan angka. Hal ini menjadi per-
hatian serius mengingat penguasaan dasar literasi dan numerasi merupakan fondasi pen-
ting bagi kesiapan anak di jenjang pendidikan berikutnya. Untuk menjawab tantangan 
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tersebut, peneliti mengembangkan sebuah media sederhana bernama Papan Belajar (PA-
JAR). Media ini dirancang sebagai alat permainan edukatif yang tidak hanya berfungsi 
mengenalkan huruf dan angka, tetapi juga meningkatkan fokus serta daya ingat anak. 
PAJAR menggabungkan pendekatan visual dan taktil, sehingga anak dapat belajar me-
lalui melihat, menyentuh, hingga mempraktikkan langsung aktivitas menempel atau me-
nuliskan huruf dan angka. Dengan cara ini, keterlibatan aktif anak selama proses pembe-
lajaran dapat lebih terjaga. Selain berfungsi mengenalkan simbol, aktivitas dengan PA-
JAR juga memberikan stimulasi tambahan bagi perkembangan motorik halus anak. Saat 
mereka diminta menempel atau menulis di papan, secara tidak langsung anak berlatih 
koordinasi mata dan tangan, memperkuat atensi, sekaligus mengulang informasi yang su-
dah diterima. Kombinasi bermain dan belajar ini sejalan dengan prinsip pendidikan anak 
usia dini yang menekankan pentingnya pengalaman belajar yang menyenangkan. 

Keunggulan lain dari PAJAR adalah kesederhanaannya. Media ini dibuat dengan ba-
han-bahan yang ekonomis dan mudah ditemukan, sehingga dapat direplikasi oleh guru 
maupun orang tua. Desainnya juga fleksibel, dapat disesuaikan dengan tema pembelaja-
ran mingguan, serta dilengkapi dengan gambar-gambar menarik yang menambah nilai 
estetika sekaligus memberikan stimulasi visual bagi anak. PAJAR merupakan media 
pembelajaran yang didesain untuk menggabungkan permainan dan pembelajaran melalui 
metode interaktif yang menstimulus keterampilan motorik halus, keterlibatan melalui 
pendekatan visual dan taktil. Fokus dan daya ingat merupakan ranah pengembangan kog-
nitif awal pada anak. Perkembangan kognitif pada tahap awal memberikan landasan Pen-
didikan dan mencakup keterampilan akademis yang penting bagi anak usia dini. Dengan 
latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan mendeskripsikan bagaimana penggunaan 
media PAJAR dapat membantu meningkatkan fokus dan daya ingat anak usia dini di RA 
Asy Syafi’. 

 
METODOLOGI  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk memahami secara 
mendalam fenomena penggunaan media PAJAR dalam pembelajaran kognitif anak usia 
dini di RA Asy Syafi’. Subjek penelitian terdiri dari empat anak berusia 4–5 tahun yang 
terdaftar di kelompok A, dengan lokasi penelitian berada di ruang kelas RA Asy Syafi’, 
Kota Tangerang. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung ter-
hadap aktivitas pembelajaran huruf vokal dan angka 1–10, wawancara mendalam dengan 
orang tua untuk menggali latar belakang dan kebiasaan anak, serta dokumentasi berupa 
foto kegiatan, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH), dan hasil karya anak. 
Analisis data dilakukan secara tematik dengan langkah-langkah reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan, serta divalidasi melalui triangulasi sumber dan metode 
untuk meningkatkan keabsahan temuan (Corbin & Strauss, 2014; Creswell, 2012). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil 

Pembelajaran di RA Asy Syafi’ diawali dengan kegiatan keagamaan dan pembias-
aan, lalu dilanjutkan dengan pengenalan huruf vokal dan angka melalui metode ceramah 
dan diskusi, namun hasil observasi menunjukkan bahwa belum semua anak mampu 
mengikuti pembelajaran dengan optimal, khususnya terdapat beberapa anak yang mudah 
lupa dan kurang fokus dalam proses belajar; kondisi ini mendorong implementasi media 
APE PAJAR. Media APE PAJAR dibuat dari bahan sederhana dan ekonomis berupa pa-
pan utama yang lengkapi dengan kartu bergambar hewan dan benda lainnya seperti onta, 
ayam, ikan, udah, ember dan kartu berbentuk lingkaran yang memuat huruf vokal a, i, u, 
e dan o. Kartu bergambar hewan dan huruf vokal tersebut terbuat dari karton laminasi 
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yang dapat ditempel dan dilepas, disertai flash card untuk mengaitkan huruf dengan 
gambar benda yang familiar bagi anak, dan digunakan dalam tahapan pembelajaran me-
liputi pengenalan lagu dan gambar, pencarian huruf atau angka berdasarkan instruksi 
guru, menempelkan huruf atau angka ke papan, hingga kegiatan menulis pada papan yang 
dapat difungsikan sebagai whiteboard. Di mana gambar tersebut mewakili huruf-huruf 
vokal yang ingin di perkenalkan kepada anak-anak. Seperti huruf a di sandingkan dengan 
gambar hewan ayam, hal ini bertujuan agar anak dapat lebih mudah mengingat jika di-
sertakan dengan gambar. Berikut ini merupakan gambar APE PAJAR: 
 

 
 

Gambar 1. APE PAJAR   
 

Di dalam proses pembelajaran ditemukan bahwa terdapat anak-anak yang sebe-
lumnya sudah mengenal huruf akan tetapi anak tersebut mudah lupa. Hal ini disebabkan 
karena anak jarang masuk dan mengalami keterlambatan bicara. Temuan ini dikuatkan 
dengan wawancara terhadap orang tua murid. Hasil wawancara terhadap orang tua secara 
garis besar menunjukkan bahwa pertama, anak-anak memiliki interaksi yang baik pada 
lingkungan keluarga dan lingkungan bermainnya di rumah. Kedua orang tua mendukung 
eksplorasi dan menstimulasi perkembangan kognitif anak. Ketiga anak yang kurang fokus 
memiliki masalah jam tidur yang tidak teratur, sering terpapar layar elektronik seperti 
televisi, gawai dan yang sejenisnya lebih dari 1-2 jam, serta memiliki keterlambatan bi-
cara. Ketiga, anak yang fokus dan daya ingatnya kurang dalam belajar adalah anak yang 
minat dan kecenderungan mudah menyerah. Terakhir, orang tua cenderung khawatir bila 
anak tidak dapat berkembang sesuai usia perkembngannya dan memberikan harapan agar 
guru untuk dapat memberikan pembelajaran yang sesuai dan dapat meningkatkan 
kemampuan anak dalam perkembangan kognitifnya. Di sisi lain terdapat anak yang di 
awal anak yang kesulitan mengingat, justru lebih menonjol dibandingkan dengan anak 
yang lain. 

Selama menggunakan APE PAJAR selama tiga hari bersama anak-anak, terlihat an-
tusias anak-anak yang meningkat dari biasanya. Kegiatan diawali dengan mengenalkan 
huruf vocal menggunakan flash card. Pada proses pembelajaran anak-anak secara ber-
gantian diminta untuk mencari huruf yang telah ditentukan untuk ditempelkan pada papan 
belajar (PAJAR). Di bagian belakang dari papan belajar ini dapat digunakan untuk me-
nulis. Anak-anak menulis huruf vokal yang sudah diajarkan menggunakan papan belajar 
dan spidol besar. Anak-anak menuliskan kata sederhana yang telah dicontohkan oleh 
guru. Terlihat anak lebih menyukai cara menulis dengan hal tersebut dibandingkan 
dengan pensil dan buku yang biasa di lakukan. Seperti tampak pada gambar di bawah ini: 
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Gambar 2. Aktivitas Pembelajaran  

 
Hasil dari implementasi ini menunjukkan bahwa anak-anak yang sebelumnya sulit 

fokus menjadi lebih antusias, daya ingat terhadap materi meningkat karena proses belajar 
bersifat multisensori, interaksi guru dan anak lebih intens sesuai prinsip scaffolding, serta 
adanya peningkatan keterampilan motorik halus, yang secara teoritis mendukung konsep 
Zone of Proximal Development (ZPD) dan scaffolding dari Vygotsky (Nurhayati et al., 
2024), serta teori pembelajaran aktif Bruner (1966) melalui integrasi pengalaman enaktif, 
ikonik, dan simbolik (Mutaqin et al., 2021), didukung pula oleh hasil reduksi data wa-
wancara yang menunjukkan bahwa anak yang mengalami kesulitan fokus umumnya 
memiliki jam tidur tidak teratur dan paparan gawai yang tinggi, sedangkan anak yang 
konsisten hadir dan aktif berinteraksi cenderung memiliki daya ingat yang kuat dan 
menunjukkan ketertarikan dalam kegiatan eksploratif. Adapun tabel koding reduksi data 
wawancara sebagai berikut: 

 
Tabel 1 Koding Reduksi Data Wawancara 

 
Kode Kategori Temuan Deskripsi Temuan dan Wawancara 

K1 Pola Tidur Tidak Teratur 
Anak yang kurang fokus memiliki jam 
tidur siang dan malam yang tidak konsis-
ten 

K2 Paparan Gawai Tinggi Anak yang cepat lupa dan tidak fokus 
terpapar layar lebih dari dua jam sehari 

K3 Kehadiran dan Keterlibatan Anak yang hadir secara konsisten lebih 
mudah menyerap dan mengingat materi 

K4 Minat Eksploratif Anak yang memiliki ketertarikan eks-
plorasi cenderung aktif dan mudah fokus 

 
Pembahasan  

Perkembangan kognitif pada anak usia dini merupakan salah satu aspek fundamental 
yang menjadi dasar bagi keberhasilan belajar di masa mendatang. Anak pada rentang usia 
4–5 tahun, sebagaimana yang menjadi subjek penelitian ini, berada pada tahap 
praoperasional menurut (Piaget, 1951a). Tahap ini ditandai dengan meningkatnya 
kemampuan representasi simbolik anak, di mana mereka mulai mampu menggunakan 
bahasa, gambar, dan simbol untuk mengekspresikan ide dan pemikirannya. Namun 
demikian, kemampuan logika mereka masih sangat terbatas dan masih dipengaruhi oleh 
persepsi visual. Hal ini berdampak pada proses belajar membaca dan berhitung, karena 
anak belum sepenuhnya dapat memahami konsep abstrak tanpa bantuan stimulus konkret. 
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Hasil penelitian di RA Asy Syafi’ memperlihatkan bahwa masih terdapat anak-anak 
yang kesulitan dalam mengenali huruf vokal maupun angka 1–10. Kesulitan ini muncul 
baik dalam bentuk keterlambatan mengingat kembali huruf yang sudah diperkenalkan 
maupun dalam membilang angka secara berurutan. Faktor yang memengaruhi kesulitan 
ini tidak hanya bersumber dari kondisi internal anak, tetapi juga dari faktor eksternal, 
seperti ketidakteraturan jam tidur, paparan gawai yang berlebihan, serta kurangnya 
kontinuitas kehadiran di sekolah. Hal ini sesuai dengan penelitian Kamolova (2020) yang 
menunjukkan bahwa kemampuan anak dalam berkonsentrasi dan mengingat informasi 
dipengaruhi oleh faktor biologis, kebiasaan sehari-hari, serta lingkungan belajar. Dengan 
demikian, tantangan kognitif yang dihadapi anak prasekolah perlu dijawab dengan 
strategi pembelajaran yang sesuai dengan tahap perkembangan mereka. 

Dalam konteks ini, teori Vygotsky mengenai Zone of Proximal Development (ZPD) 
menjadi sangat relevan. Vygotsky (2016) menekankan bahwa anak membutuhkan 
bantuan orang dewasa atau teman sebaya yang lebih kompeten untuk mencapai potensi 
belajarnya. Bantuan ini, atau yang dikenal dengan istilah scaffolding, harus diberikan 
dalam bentuk arahan, bimbingan, dan dukungan yang sesuai agar anak dapat melampaui 
keterbatasannya. Dalam penelitian ini, PAJAR berfungsi sebagai scaffolding yang 
membantu anak lebih fokus, mengingat kembali materi, dan meningkatkan keterampilan 
motorik halus melalui aktivitas multisensori. 

Penggunaan media PAJAR sebagai alat permainan edukatif yang menggabungkan 
elemen visual, taktil, dan kinestetik terbukti mampu meningkatkan fokus dan antusiasme 
anak dalam proses belajar. Temuan ini sejalan dengan teori multisensory learning yang 
menekankan pentingnya keterlibatan berbagai modalitas indera dalam memperkuat 
proses encoding memori, sehingga informasi dapat lebih mudah diingat dan diakses 
kembali (Pecher & Zeelenberg, 2022). Aktivitas seperti menempel huruf, menulis dengan 
spidol besar, serta mengasosiasikan huruf dengan objek nyata tidak hanya melibatkan 
kognisi abstrak, tetapi juga memanfaatkan embodied cognition melalui pengalaman 
tubuh yang mendukung pembentukan asosiasi konkret antara simbol dan makna. 
Penelitian Okray et al. (2023) menunjukkan bahwa pelatihan dengan dua modalitas 
sensorik menghasilkan memori yang lebih kuat dibandingkan dengan satu modalitas saja, 
bahkan efeknya tetap bertahan saat hanya diuji dengan salah satu modalitas. Hal ini 
diperkuat oleh tinjauan sistematis Alhamdan et al. (2025) yang menegaskan bahwa 
perkembangan memori pada anak sangat dipengaruhi oleh integrasi sensorik yang kaya 
sejak usia dini. Selain itu, penelitian B. Mathias et al. (2022) membuktikan bahwa 
pembelajaran kosakata yang diperkaya dengan elemen multisensorial dan gerakan 
memberikan dampak positif jangka panjang pada retensi memori. Dengan demikian, hasil 
penelitian ini menegaskan bahwa PAJAR sebagai media berbasis pengalaman 
multisensorial dapat menjadi alternatif efektif dibanding metode konvensional berbuku 
dan pensil, karena mampu menstimulasi perhatian, motivasi, serta penguatan memori 
anak melalui pengalaman belajar yang menyenangkan dan bermakna. 

Menurut Muqaddaskhan (2024), memori anak prasekolah berkembang optimal 
ketika mereka terlibat dalam aktivitas yang melibatkan berbagai indera sekaligus, seperti 
melihat, menyentuh, dan melakukan. Dengan demikian, PAJAR tidak hanya berfungsi 
sebagai media visual, tetapi juga memperkuat keterlibatan motorik anak sehingga 
informasi yang diterima lebih mudah disimpan dalam memori jangka panjang. Lebih 
lanjut, teori dual coding sebagaimana dijelaskan oleh Al-Barakat & Alali (2024) 
memperkuat penjelasan ini. Mereka menegaskan bahwa aktivitas berbasis gambar 
mampu meningkatkan pemahaman membaca anak usia dini karena melibatkan jalur 
memori visual dan verbal secara bersamaan. Dalam penelitian ini, flash card bergambar 
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yang terintegrasi dengan PAJAR menjadi sarana dual coding yang memungkinkan anak 
untuk menghubungkan simbol huruf dengan representasi visual, sehingga proses 
mengingat menjadi lebih kuat dan tahan lama.  

Temuan penelitian juga sejalan dengan teori pembelajaran Bruner yang menekankan 
pentingnya tiga tahapan representasi dalam proses belajar: enaktif (tindakan), ikonik 
(gambar), dan simbolik (bahasa). Bruner (Tatira et al., 2012; Wood et al., 1976) menje-
laskan bahwa anak belajar paling efektif ketika mereka terlibat langsung melalui tindakan 
nyata yang kemudian diperkuat dengan representasi visual dan simbolik. PAJAR men-
dukung ketiga tahap ini: anak menempel huruf (enaktif), melihat gambar pada flash card 
(ikonik), dan menyebutkan atau menuliskan huruf (simbolik). Piaget (1951b) juga 
menegaskan bahwa pada tahap praoperasional, anak membutuhkan dukungan dari media 
konkret untuk memahami konsep abstrak. Dalam penelitian ini, PAJAR berfungsi sebagai 
jembatan yang menghubungkan simbol abstrak huruf dan angka dengan pengalaman 
konkret anak. Misalnya, ketika huruf vokal diperkenalkan bersama dengan gambar hewan 
yang familiar, anak lebih mudah mengingat karena konsep abstrak tersebut dikaitkan 
dengan pengalaman nyata yang dekat dengan kehidupan mereka. 

Melalui pendekatan PAJAR yang memadukan aktivitas bermain, manipulasi fisik 
dan asosiasi konkret antara huruf dan objek nyata, penelitian ini secara nyata mengimple-
mentasikan prinsip-prinsip pada teori perkembangan kognitif Piaget dan konstruktivisme 
Bruner. Piaget menekankan bahwa anak belajar ketika mereka aktif mengeksplorasi ling-
kungannya dan menggunakan pengalaman konkret sebagai landasan bagi pembentukan 
simbol dan konsep abstrak, sedangkan Bruner memperkenalkan konsep discovery learn-
ing, serta bahwa pembelajaran yang efektif harus melalui mode enaktif, ikonik, dan sim-
bolik dengan scaffolding dari pengajar. Temuan dalam literatur terkini mendukung bahwa 
belajar melalui play based learning memperkuat perhatian, motivasi, dan memori anak. 
Sebagai contoh, meta sintesis terbaru mengenai play based learning menemukan bahwa 
dalam konteks pendidikan formal, pembelajaran yang mengandung unsur kebebasan 
memilih, keajaiban (wonder), dan kegembiraan (delight) menghasilkan peningkatan sig-
nifikan dalam keterlibatan kognitif dan sosial-emosional anak (Dean & Wenner, 2025) 
Demikian pula, hasil penelitian Mauro (2024)melaporkan bahwa siswa menunjukkan 
peningkatan dalam keterampilan literasi awal, regulasi diri, dan kemampuan pemecahan 
masalah ketika pembelajaran diselingi dengan permainan edukatif yang melibatkan in-
teraksi taktil dan aktivitas motorik. digitalcommons.cortland.edu Dengan demikian, PA-
JAR bukan hanya lebih sesuai dengan teori perkembangan klasik tapi juga didukung oleh 
bukti empiris terbaru bahwa metode yang tidak kaku dan tidak hanya mengandalkan hafa-
lan mampu menghasilkan pembelajaran yang lebih mendalam, bermakna, dan bertahan 
lama. 

Hal ini sesuai pula denga prinsip learning through play yang ditekankan oleh Froebel 
menjadi landasan penting dalam pendidikan anak usia dini. Froebel (Aslanian et al., 2022) 
menekankan bahwa bermain adalah sarana utama anak untuk belajar, karena melalui 
permainan anak memperoleh pengalaman yang menyenangkan sekaligus 
mengembangkan keterampilan kognitif, sosial, dan emosional. Penggunaan PAJAR 
dalam penelitian ini memperlihatkan bagaimana media sederhana dapat 
mengintegrasikan unsur bermain dalam pembelajaran huruf vokal dan angka. Aktivitas 
mencari huruf, menempel, serta menulis di papan bukan hanya melatih daya ingat, tetapi 
juga menciptakan suasana belajar yang penuh antusiasme. Anak merasa belajar sambil 
bermain, sehingga mereka lebih termotivasi dan fokus. Sejalan dengan hal tersebut, hasil 
ini juga selaras dengan konsep edutainment (Deni Widjayatri et al., 2024; Mansyur et al., 
2024) yang menggabungkan unsur pendidikan dan hiburan. Dalam konteks PAJAR, anak 

https://digitalcommons.cortland.edu/cgi/viewcontent.cgi?article=1185&context=theses&utm_source=chatgpt.com
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tidak hanya belajar mengenali huruf dan angka, tetapi juga terlibat dalam aktivitas 
menyenangkan yang menstimulasi rasa ingin tahu dan eksplorasi. Dengan demikian, 
PAJAR dapat dipandang sebagai bentuk inovasi edutainment yang efektif dalam 
pembelajaran anak usia dini. Hasil observasi di kelas memperlihatkan adanya perbedaan 
kemampuan anak dalam mengingat huruf vokal dan angka. Beberapa anak yang jarang 
masuk sekolah atau mengalami keterlambatan bicara menunjukkan kesulitan dalam 
mengulang kembali huruf yang sudah diperkenalkan. Wawancara dengan orang tua juga 
memperlihatkan bahwa faktor eksternal seperti pola tidur tidak teratur, paparan gawai 
yang berlebihan, serta kurangnya kebiasaan belajar di rumah turut memengaruhi fokus 
dan daya ingat anak. 

Analisis ini memperkuat temuan Nahwiyah et al. (2023) bahwa kreativitas guru da-
lam mengembangkan media pembelajaran sangat menentukan efektivitas proses belajar 
di PAUD. Guru yang hanya mengandalkan metode ceramah cenderung kesulitan menjaga 
fokus anak, sementara penggunaan media inovatif seperti PAJAR terbukti mampu 
meningkatkan keterlibatan mereka. Selain itu, penelitian ini juga menemukan bahwa 
anak-anak yang konsisten hadir di kelas, memiliki minat eksplorasi tinggi, dan didukung 
oleh lingkungan keluarga yang positif menunjukkan perkembangan memori yang lebih 
baik. Temuan ini sejalan dengan Wright et al. (2021) yang menegaskan bahwa 
keterlibatan anak dan kualitas interaksi guru berperan penting dalam menentukan 
kesiapan anak untuk memasuki jenjang pendidikan berikutnya. Salah satu hal penting 
yang muncul dari penelitian ini adalah bagaimana PAJAR tidak hanya berfungsi sebagai 
media pembelajaran, tetapi juga sebagai sarana edutainment (education + entertainment). 
Konsep edutainment berkembang dari gagasan bahwa pembelajaran anak usia dini akan 
lebih berhasil bila dipadukan dengan unsur hiburan yang menyenangkan, sehingga anak 
merasa belajar bukan sebagai kewajiban, melainkan sebagai pengalaman bermain yang 
menggembirakan. 

PAJAR mendukung prinsip edutainment karena dirancang dengan elemen visual 
yang menarik (tema laut, gambar hewan, warna cerah), aktivitas taktil (menempel, 
melepas kartu, menulis di papan), serta interaksi sosial (anak berpartisipasi bersama guru 
dan teman). Kombinasi ini menjadikan proses belajar terasa seperti bermain. Anak tidak 
hanya duduk mendengarkan guru, tetapi juga bergerak, bereksplorasi, dan berinteraksi 
dengan media. Hal ini membuat mereka lebih termotivasi untuk terlibat dalam pembela-
jaran. Utami et al. (2023) menyatakan bahwa anak belajar paling efektif ketika bermain 
diposisikan sebagai bagian integral dari pembelajaran.  

Lebih jauh, penelitian ini memperlihatkan bahwa pendekatan edutainment melalui 
PAJAR meningkatkan antusiasme anak. Misalnya, aktivitas mencari huruf vokal tertentu 
dan menempelkannya pada papan tidak hanya memperkuat memori visual, tetapi juga 
membangkitkan rasa senang dan kepuasan ketika berhasil menemukan jawaban. Anak 
merasa tertantang dan sekaligus terhibur, sehingga motivasi intrinsik mereka untuk bela-
jar meningkat. Hal ini sejalan dengan pandangan (Muqaddaskhan, 2024) bahwa pengala-
man belajar dengan muatan emosional positif memperkuat penyimpanan memori jangka 
panjang. 
 
KESIMPULAN  

Penelitian ini fokus pada efektivitas dan adaptasi proses belajar di kelas RA Asy 
Syafi, dengan menekankan pada isyarat vokal dan visual melalui metode observasi dan 
diskusi. Hasil observasi menunjukkan bahwa tidak semua anak dapat berpartisipasi secara 
optimal dalam proses belajar, sehingga beberapa di antaranya mengalami kesulitan dan 
fokus yang terbatas dalam proses belajar. Studi ini menggunakan pemanfaatan media PA-
JAR, seperti kartu flash, instruksi guru, dan aktivitas di papan tulis. Hasil menunjukkan 
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bahwa anak-anak dengan fokus yang lebih tinggi menjadi lebih antusias, memiliki minat 
yang lebih besar terhadap materi, dan interaksi guru-siswa yang lebih intensif, sesuai 
dengan Zona Pengembangan Proksimal (ZPD) dan prinsip scaffolding. Pembelajaran ini 
juga mendukung teori pembelajaran aktif dengan mengintegrasikan pengalaman enaktif, 
iknik, dan simbolik. Analisis data menunjukkan bahwa anak-anak dengan fokus yang 
lebih tinggi memiliki perhatian yang lebih sedikit tetapi aktivitas yang lebih menarik, 
sementara mereka yang memiliki perhatian konsisten dan interaksi aktif memiliki minat 
yang lebih sedikit tetapi lebih terlibat dalam aktivitas eksplorasi. 
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